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Abstrak 
Keeping the concept of Sharia Maqasid human benefit. A concept that takes into account 
the objectives to safeguard welfare and human needs in general. The presence of sharia Maqasid 
certainly be needed in formulating laws that will be footing and become a benchmark for the 
survival of a law. The objectives of Islamic law also always be relevant where and whenever its 
existence in terms of dynamic and elastic. And also the concept of maqasid syariah 
kemashlahatan certainly not just as a human being, but as a Mercy for all creatures of the 
universe universe 
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Pendahuluan 
Syariat Islam adalah peraturan hidup yang datang dari Allah swt,  ia adalah pedoman hidup 
bagi seluruh umat manusia. Sebagai pedoman hidup ia memiliki tujuan utama yang dapat 
diterima oleh seluruh umat manusia. Tujuan diturunkannya syariat Islam adalah untuk kebaikan 
seluruh umat manusia. Dalam ruang lingkup ushul fiqh tujuan ini disebut dengan maqashid as-
syari’ah yaitu maksud dan tujuan diturunkannya syariat Islam.  
Secara bahasa maqashid syari’ah terdiri dari dua kata yaitu maqashid dan syari’ah. 
Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan, maqashid merupakan bentuk jama’ dari maqsud yang 
berasal dari suku kata Qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan. Maqashid berarti 
hal-hal yang dikehendaki dan dimaksudkan.1 
                                                 
1 Ibnu Mandzur, Lisaan Al-‘Arab Jilid I, Kairo: Darul Ma’arif, tt, hal. 3642 
Sedangkan Syari’ah secara bahasa berarti  ءاملا يلا ردحت عضاوملا artinya Jalan menuju sumber 
air, jalan menuju sumber air dapat juga diartikan berjalan menuju sumber kehidupan.2 
Di dalam Alqur’an Allah swt menyebutkan beberapa kata “syari’ah” diantaranya adalah:  
  ةَعِيرَش َٰىَلَع َكََٰنْلَعَج َُّمث  َءآَوْهَأ ْعِبَّت َت َلََو اَهْعِبَّتٱَف ِرْمَْلْٱ َنِّم َنوُمَلْع َي َلَ َنيِذَّلٱ 
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), 
Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui. (QS. Al-Jatsiyah: 18).  
 مُكَل َعَرَش ِِهب َٰىَّصَو اَم ِني ِّدلٱ َنِّمۦ  ِِهب اَن ْ يَّصَو اَمَو َكَْيلِإ آَن ْيَحْوَأ ىِذَّلٱَو اًحُونٓۦ  َٰىَسيِعَو َٰىَسوُمَو َميِه ََٰر ْبِإ   ِهيِف اوُقَّرَف َت َت َلََو َني ِّدلٱ اوُميِقَأ ْنَأ 
Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. (QS. Asy-Syuura: 13).  
Dari dua ayat di atas bisa disimpulkan bahwa “syariat” sama dengan “agama”, namun 
dalam perkembangan sekarang terjadi reduksi muatan arti Syari’at. Aqidah misalnya, tidak 
masuk dalam pengertian Syariat, Syekh Muhammad Syaltout misalnya sebagaimana yang 
dikutip oleh Asafri Jaya Bakri dalam bukunya Konsep Maqashid Syari’ah menurut al-Syatibi 
mengatakan bahwa Syari’at adalah: Aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah swt untuk 
dipedomani oleh manusia dalam mengatur hubungan dengan tuhan, dengan manusia baik 
sesama Muslim maupun non Muslim, alam dan seluruh kehidupan. 
Maqashid Syariah secara istilah adalah tujuan-tujuan syariat Islam yang terkandung dalam 
setiap aturannya. Imam Asy-Syathibi mengungkapkan tentang syari’ah dan fungsinya bagi 
manusia seperti ungkapannya dalam kitab al-Muwwafaqat: 
 ةعيرشلا هذه ....اعم ايندلاو نيدلا يف مهحلاصم مايق يف عراشلا دصاقم قيقحتل تعضو  
Sesungguhnya syariat itu ditetapkan bertujuan untuk tegaknya (mewujudkan) kemashlahatan 
manusia di dunia dan Akhirat”. 
Pada bagian lainnya beliau menyebutkan:  
دابعلا حلاصمل ةعورشم ماكحلْا 
                                                 
2  Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, cet. 14, Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 
1997., hal. 712. 
Hukum-hukum diundangkan untuk kemashlahatan hamba. 
Al- Syatibi tidak mendefinisikan Maqashid Syariah yaitu mashlahah atau kebaikan dan 
kesejahteraan umat manusia baik di dunia maupun diakhirat. Oleh karena itu Asy-Syatibi 
meletakkan posisi maslahat sebagai ‘illat hukum atau alasan pensyariatan hukum Islam, berbeda 
dengan ahli ushul fiqih lainnya An-Nabhani misalnya beliau dengan hati-hati menekankan 
berulang-ulang, bahwa maslahat itu bukanlah ‘illat atau motif (al-ba‘its) penetapan syariat, 
melainkan hikmah, hasil (natijah), tujuan (ghayah), atau akibat (‘aqibah) dari penerapan syariat. 
Mengapa An-Nabhani mengatakan hikmah tidak dikatakan ‘illat? Karena menurut ia nash 
ayat-ayat yang ada jika dilihat dari segi bentuknya (shighat) tidaklah menunjukkan adanya ‘illat 
(al-‘illiyah), namun hanya menunjukkan adanya sifat rahmat (maslahat) sebagai hasil penerapan 
syariat. Misalnya firman Allah swt:   
ًاراَسَخ َّلَِإ َنيِمِلََّٰظلٱ ُدِيَزي َلََو  َنيِنِمْؤُمْلِّل ٌةَمَْحرَو ٌءآَفِش َوُه اَم ِناَءْرُقْلٱ َنِم ُلِّز َن ُنَو 
Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain 
kerugian. (QS. Al-Isra: 82).  
 َنيِمَل ََٰعْلِّل ًةَمَْحر َّلَِإ َكََٰنْلَسْرَأ آَمَو 
Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. QS. 
Al-Anbiyaa: 107.  
Menurut An-Nabhani, ayat ini tidak mengandung shighat ta‘lil (bentuk kata yang 
menunjukkan ‘illat), misalnya dengan adanya lam ta’lil. Jadi maksud ayat ini, bahwa hasil (al-
natijah) diutusnya Muhammad saw adalah akan menjadi rahmat bagi umat manusia. Artinya, 
adanya rahmat (maslahat) merupakan hasil pelaksanaan syariat, bukan ‘illat dari penetapan 
syariat. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka Maqashid Syari’ah adalah maksud dan tujuan 
disyariatkannya hukum Islam. Beberapa Ulama mendefinisikan Maqashid Syariah sebagai 
berikut:  
مهتانسحتو مهتايجاح ريقوتو مهتايرورض ةلفكب سانلا حلاصم وه ماكحلَا ةعيرشت يف عراشلل ماعلا دصاقملا 
Maqashid Syari’ah secara Umum adalah: kemaslahatan bagi Manusia dengan memelihara 
kebutuhan dharuriat mereka dan menyempurnakan kebutuhan Hajiyat dan Tahsiniat mereka.  
Kesimpulannya bahwa Maqashid Syari’ah adalah konsep untuk mengetahui hikmah (nilai-
nilai dan sasaran syara' yang tersurat dan tersirat dalam Al-Qur’an dan Hadits). yang ditetapkan 
oleh Allah swt terhadap manusia adapun tujuan akhir hukum tersebut adalah satu, yaitu 
mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di dunia (dengan Mu’amalah) 
maupun di akhirat (dengan ‘aqidah dan Ibadah). Sedangkan cara untuk tercapai kemaslahatan 
tersebut manusia harus memenuhi kebutuhan Dharuriat (Primer), dan menyempurnakan 
kebutuhan Hajiyat (sekunder), dan Tahsiniat atau kamaliat (tertier). 
Secara umum tujuan syariat Islam dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk 
kemaslahatan manusia seluruhnya, baik kemaslahatan di dunia maupun kemashlahatan di 
akhirat. Hal ini berdasarkan Firman Allah swt: 
 َنيِمَل ََٰعْلِّل ًةَمَْحر َّلَِإ َكََٰنْلَسْرَأ آَمَو 
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. 
Al-Anbiya: 107).  
Dalam ayat yang lainnya Allah swt berfirman:  
 ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلٱ ىِف اَِنتاَء آَنَّ َبر ُلوُق َي نَّم مُه ْ نِمَو ٱ ىِفَولْ ًةَنَسَح ِةَرِخ  ِراَّنلٱ َباَذَع اَنِقَو 
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Al-Baqarah: 201-202) 
 ِباَسِحْلٱ ُعِيرَس ُهَّللٱَو اوُبَسَك اَّمِّم ٌبيِصَن ْمُهَل َكِئََٰلوُأ 
Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka usahakan; dan 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 
Ayat 201 surat Al-Baqarah dan seterusnya di atas memuji orang yang berdoa untuk 
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat , dimaksudkan sebagai contoh teladan bagi kaum 
muslimin.  
Apabila dipelajari secara seksama ketetapan Allah dan Rasul-Nya yang terdapat di dalam 
Al-Quran dan kitab-kitab hadis yang sahih, kita segera dapat mengetahui tujuan hukum Islam. 
Sering dirumuskan bahwa tujuan hukum Islam adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia ini 
dan di akhirat kelak, dengan jalan mengambil (segala) yang bermanfaat dan mencegah atau 
menolak yang mudarat yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan 
 
Epistimologi Maqashid Syari’ah 
Ketika dilakukan pengkajian terhadap buku-buku Ushul Fiqh klasik tidak ditemukan ada 
diantara mereka yang memberikan batasan pengertian Maqashdi Syari’ah secara epistimologi, 
termasuk ulama yang mempunyai perhatian besar terhadap maqashid seperti Imam Al-Juweni, 
Al-Razi, Al-Gazali Al-’Izz bin Abdussalam. Boleh jadi karena ”Maqashid Syariah” pada waktu 
itu belum menjadi sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri, atau belum dianggap perlu untuk 
dijelaskan karena sudah jelas maknanya bagi kalangan tertentu. Imam Al-Ghazali -umpamanya- 
beliau dalam membahas Maqashid tidak memberikan batasan secara rinci mengenai pengertian 
Maqashid Syari’ah terkecuali hanya mengatakan bahwa; “wa maqshudu al syar’i min al khalqi 
khamsatun wa hiya: ’an yahfadha lahum dinahum wa nafsahum, wa ‘aqlahum wa naslahum wa 
mãlahum” (tujuan syariat Allah SWT bagi makhluk-Nya adalah untuk menjaga agama mereka, 
jiwa mereka, akal, keturunan, dan harta mereka).3    
 
Dalam pandangan Asy-Syathibi, sekalipun beliau dianggap sebagai bapak Maqashid, 
namun beliau juga tidak secara tegas memberi definisi terhadap Maqashid, terkecuali 
mengatakan bahwa: “sesungguhnya syari’at itu bertujuan untuk mewujudkan kemashlahatan 
manusia di dunia dan akhirat, atau hukum-hukum itu disyari’atkan untuk  kemashaahatan 
manusia.4  
Sikap Al-Syathibi ini sempat dijustifikasi oleh muridnya Al-Raisuni dan mengatakan 
bahwa “ketika Imam Al-Syathibi menulis tesis Maqashid Syari’ahnya ia tidak memberikan 
definisi secara jelas dan tegas karena bisa saja beranggapan bahwa masalah tersebut sudah 
sangat terang benderang, dan karya Maqashid dalam kitabnya “Al-Muwafaqat” bukan untuk 
konsumsi umum tapi diperuntukkan untuk kalangan ulama saja”. 5 
            Epistimologi Maqasid Syariah dapat kita jumpai kalam karya-karya ulama diantaranya: 
Menurut Ibnu ‘Asyur: Maqashid al-Tasyri’ al-‘Am hiya al-ma’ani wa al-hikam al-malhuzhah 
li al-syari’ fi jami’ ahwal al-tasyri’ au ma’zhamiha, bihaitsu la takhtasshu mulahazhatuha bi al-
kaun fi nau’in khasshin min ahkam al-syari’ah (Maqashid Syari’ah adalah makna-makna dan 
                                                 
3  Al-Ghazali, Abu Hamid, Al-Mustashfa, Mesir, Maktabah Al-Jundi, h.  251 
4  (Al-Syathibi: 6). 
5  Al-Raisuni, Ahmad, Nazhariyah Al-Maqashid ‘inda Al-Imam Al-Syathibi, Al-Dar Al-‘Alamiyah li Al-
Kitab Al-Islamiyah, h, 17 
hikmah-hikmah yang dicatatkan/diperlihatkan oleh Allah SWT dalam semua atau sebagian besar 
syariat-Nya, juga masuk dalam wilayah ini sifat-sifat syariah atau tujuan umumnya).6  
‘Allal al Fasi: Al-murad bi maqashid al-syari’ah: al-ghayah minha wa al-asrar allati 
wadha’aha al-Syari’ ‘inda kulli hukmin min ahkamiha (Maqashid Syari’ah adalah tujuan syariah 
dan rahasia yang diletakkan oleh Allah SWT pada setiap hukum-hukum-Nya).7  
Ahmad Al-Raisuni: Al-ghayat allati wudhi’at al-syari’atu liajli tahqiqiha li mashlahati 
al-‘ibadah (Maqashid Syari’ah adalah tujuan-tujuan yang ditentukan oleh syariah untuk 
diwujudkan demi kemaslahatan manusia).8  
Melihat definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa: kandungan “maqashid syar’iyah 
atau tujuan hukum” adalah untuk kemaslahatan manusia. Pandangan tersebut didasarkan pada 
titik tolak dari suatu pemahaman bahwa “dibalik suatu kewajiban (taklif) yang diciptakan adalah 
rangka mewujudkan kemaslahatan manusia, sehingga setiap hukum itu pasti mempunyai  tujuan. 
Jadi apabila ada hukum yang tidak mempunyai tujuan maka sama saja dengan memberi beban 
kewajiban (taklif) yang tidak dapat dilaksanakan, dan itu merupakan sesuatu yang mustahil. 
Jelasnya, bahwa hukum-hukum yang telah ditentukan dan diturunkan kepada manusia tidaklah 
dibuat untuk hukum itu sendiri, melainkan dibuat untuk kemaslahatan manusia. 
 
Konstruksi Maqashid Syar’iyah 
Secara historis, Maqashid al-Syari’ah sebenarnya telah dikembangkan oleh para ulama 
mujtahid sebelum al-Syathibi, namun masih dalam bentuk doktrin yang pembahasannya belum 
dibangun secara epistimologis, bahkan hanya dijadikan sebagai sub pembahasan atau menjadi 
pembahasan kecil dalam beberapa kajian keilmuan, seperti yang pertama kali dilakukan oleh al-
                                                 
6  Ibn ‘Asyur, Muhammad Al-Thahir, Maqashid Al-Syari’ah Al-Islamiyah, Tunisia, Mashna’ Al-Kitab, h, 
51. 
7  Al-Fasi, ‘Ilal, Maqashid Al-Syari’ah Al-Islamiyah wa Makarimuha, Maroko, 1979, Mathba’ah Al-
Risalah , h, 3. 
8  (Al-Raisuni: 7) 
Turmudzi al-Hakim (+ w. 285 H). dalam beberapa karya-karya ilmiahnya seperti: al-Shalah wa 
Maqashiduhu, al-Haj wa Asraruh, al-‘Illah, ‘Ilal al-Syari’ah, ‘Ilal al-‘Ubudiyyah.9  
Setelah al-Hakim muncul beberapa nama seperti Abu Mansur al-Maturidy (w. 333. H.); 
Abu Bakar al-Qaffal al-Syasyi (w.365 H.); Abu Bakar al-Abhari (w.375 H) dan al-Baqillany (w. 
403 H.). Kemudian selanjutnya muncul pemikiran Maqashid yang dipelopori oleh ulama Ushul 
Fiqh seperti al-Juwaini (w. 478 H.) dan al-Ghazali (w. 505 H.). Sedangkan dalam pandangan 
ulama fiqih ditemukan al-‘Izz ibnu ‘Abd al-Salam (w. 660 H.), Syihab al-Din al-Qarafi (w. 685 
H.), Najam al-Din al-Thufi (w. 716 H.), Ibnu Taimiyah (w. 728 H.) dan muridnya Ibnu al-
Qayyim (w. 751 H.) dan al-Syathibi Abu Ishaq (w. 790 H.).10  
Pemikiran Maqashid pada fase ini muncul dengan corak dan versi yang beraneka ragam, 
sekalipun perbedaan itu hanya terkesan sebagai penambahan dan pengembangan, dan mereka 
pada umumnya sepakat bahwa tujuan dari syariah itu adalah bagaimana mewujudkan 
maslahah/manfaah (jalb al-mashlahah/manfa’ah) dan menghindarkan mafsadah (daf’u al-
mafsadah) dan untuk mewujudkannya mereka sepakat untuk mengklasifikasikan maqashid 
syari’ah menjadi 3 (tiga) tingkatan yaitu: (1) al-dharuriyat; (2) al-hajiyat dan (3) al-tahsiniyat.  
Menurut Al-Juwaini, Maqashid itu didasarkan pada  pilar, sebagai berikut: 
1. Sesuatu yang dapat dinalar dan dipahami maknanya sehingga diinterpretasikan 
menjadi hal yang dharurat (primer), seperti sanksi qisas disyariatkan untuk 
menghindarkan manusia dari pertumpahan darah secara berkesinambungan; 
2. Sesuatu yang berhubungan dengan hajat umum tapi tidak mencapai tingkatan 
dharurat, seperti transaksi sewa menyewa (ijarah) disyariatkan karena adanya 
kebutuhan bagi orang-orang yang tidak mempunyai kemampuan kepemilikan; 
3.  Sesuatu yang tidak berhubungan dengan dharurat khusus atau hajat umum, tapi dapat 
mencapai keutamaan dan kesenangan, seperti membersihkan hadats dan 
menghilangkan kotoran;  
                                                 
9. Al-Raisuni: 40. 
10.  Ibid, 39-71. 
4. Sesuatu yang tidak berdasar kepada hal-hal dharurat ataupun hajiyat, namun dapat 
menjadi suplemen.11 Konstruksi maqashid ini ternyata pada menjadi dasar bagi ulama 
semasanya. 
Al-Ghazali -murid Al-Juwaini- dalam mengembangkan pemikiran Maqashid tidak jauh 
berbeda dengan gurunya, beliau hanya sedikit lebih jauh mengelaborasi 3 (tiga) tingkatan 
maqashid (Al-Dharuriyat, Al-Hajiyat dan Al-Tahsiniyat) dan menambahkan bahwa tingkatan 
maqashid yang lebih rendah akan menjadi penyempurna (mukammilat) terhadap maqashid yang 
lebih kuat, sehingga al-hajiyat sebagai penyempurnah terhadap al-dharuriyat dan al-tahsiniyat 
menjadi penyempurna terhapad al-hajiyat., hal tersebut menurutnya tidak dapat dibolak-balik.12  
Sementara konstruksi maqashid menurut al-Razi dan Ibn ’Abd Al-Salam juga tidak 
berbeda jauh dengan pemikiran maqashid yang dibangun oleh Al-Ghazali karena dapat 
dipastikan bahwa sumber mereka satu yaitu maqashid yang dibangun oleh Al-Juwaini, sehingga 
mereka hanya menambah dan menyempurnakan bangunan maqashid Al-Juwaini dan Al-
Ghazali.13 
 
Klasifikasi Maqasid Syariah 
Maqashid Syari’ah yang dikembangkan Al-Syathibi diklsifikasi menjadi dua bagian 
yaitu: 
1. Maqashid Syari’ah diformulasikan menjadi 2 (dua) bagian penting yakni (1) Qashdu al-
Syari’ (maksud syari’); dan (2) Qashdu al-Mukallaf (maksud mukallaf). Kemudian 
bangunan pertama (Qshdu al-Syari’ (maksud Syari’)) dibagi lagi menjadi empat bagian 
yaitu:  
a. Tujuan Allah dalam menetapkan syariat atau hukum (Qashdu al-Syari’ fi Wadh’i al-
Syari’ah). Menurut al-Syathibi, Allah menurunkan syariat (aturan hukum) kepada 
hamba-Nya tidak lain kecuali untuk memperoleh kemaslahatan dan menghindarkan 
                                                 
11. Al-Juwaini: 2/925, Al-Burhan, 2/810, 811, 823, 905, 911, 913, 914, 961 dan 1238), 
12. Al-Gazali /Al-Mustashfa: 253 dan Syifa’ al-Ghalil: 208. 
13. Al-Mahshul: 2/2/220-222) dan Qawaid Al-Ahkam; 1/7, 9, 167; 2/66  
kemudharatan (jalbul mashalih wa dar’ul mafasid). Dengan bahasa yang lebih 
mudah, aturan hukum yang diturunkan oleh Allah hanyalah untuk kemaslahatan 
manusia itu sendiri.  Dalam kaitan ini, Al-Syathibi mengikuti ulama-ulama 
sebelumnya membagi maslahat manusia kepada tiga klasifikasi penting yaitu: 1) 
dhauriyyat (primer); 2) hajiyyat (skunder) dan; 3) tahsinat (tertier, suplemen).14  
b. Tujuan Allah menurunkan syari’atnya untuk dapat dipahami (Qashdu al-Syari’ fi 
Wadh’i al-Syari’ah lil Ifham). Untuk Syariat dapat dipahami, Al-Syathibi 
menyebutkan ada 2 (dua) hal penting yang berkaitan dengan hal ini yaitu: (1) 
Syari’ah diturunkan dalam Bahasa Arab (QS. Yusuf : 2; QS. al-Syu’ara: 195) untuk 
dapat memahaminya harus terlebih dahulu memahami seluk beluk ketatabahasaan 
Arab. al-Syathibi mengatakan: “Siapa orang yang hendak memahaminya, maka dia 
seharusnya memahami lidah Arab terlebih dahulu. (Al-Syathibi). (2) Syari’at 
bersifat ummiyyah. Artinya Syariah ini diturunkan kepada umat yang ummi, yang 
tidak mengetahui ilmu-ilmu lain, ia mengibaratkannya dengan keadaan mereka sama 
seperti ketika dilahirkan, tidak belajar ilmu apa-apa. “wal ummi mansubun ila al 
umm, wa huwa al baqi ‘ala ashli wiladati al umm lam yata’allam kitaban wa la 
ghairahu” (Al-Syathibi: 2/69). Hal ini dimaksudkan agar syari’ah mudah dipahami 
oleh semua kalangan manusia karena pangkal syariah adalah kemaslahatan 
manusia (fa inna tanzila al-syari’ah ‘ala muqtadha haal al-munazzali ‘alaihim aufaq 
li ri’ayat al-mashalih allati yaqshuduha al-syari’ al-hakim.15   
c. Tujuan Allah dalam menetapkan syari’at adalah untuk dilaksanakan sesuai dengan 
yang ketentuannya (Qashdu al-Syari’ fi Wadh’i al-Syari’ah li al-Taklif bi 
Muqtadhaha). Dalam kaitan ini, al-Syathibi mempokuskan pada 2 (dua) hal yaitu: (1) 
taklif yang di luar kemampuan manusia (at-taklif bima laa yuthaq): al-Syathibi 
mengatakan: “Setiap taklif (kewajiban) yang di luar batas kemampuan manusia, 
secara Syar’i taklif tersebut tidak dianggap sah meskipun akal membolehkannya” (Al-
Syatibi: 2/107). (2)  taklif yang di dalamnya terdapat masyaqqah, kesulitan (al-taklif 
bima fiihi masyaqqah). Menurut al-Syathibi, adanya taklif, tidak dimaksudkan agar 
                                                 
14.  Al-Syathibi: 2/8. 
15  Al-Raisuni: 149. 
menimbulkan masyaqqah (kesulitan) bagi pelakunya (mukallaf) akan tetapi 
sebaliknya, di balik itu ada manfaat tersendiri bagi mukallaf.16 
d. Tujuan Allah SWT Menurunkan Syariat untuk Semua Hambanya (Qashdu al-Syari’ fi 
Dukhul al-Mukallaf Tahta Ahkam al-Syari’ah). Al-Syatibi menjelaskan bahwa syariat 
yang diturunkan oleh Allah SWT berlaku untuk semua hamba-Nya, tidak ada 
pengecualian selain dengan sesuatu yang sudah digariskan oleh syariat. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa tujuan ditetapkan syariah adalah untuk membebaskan seorang 
manusia dari belenggu hawa nafsu, sehingga akan muncul pengakuan secara sukarela 
sebagai hamba Allah SWT, sebagaimana ia tidak bisa melepaskan diri dari predikat 
sebagai hamba. Itulah yang dimaksud dengan uangkapan “al maqshad al syar’iy min 
wad’i al syariah ihraju al mukallaf ‘an da’iyati hawahu, hatta yakuna ‘abdan lillahi 
ihtiyaran kama yakunu ‘abdan lillahi idltiraran”.17 
 
2. Maqashid yang kedua yaitu Tujuan Syari’ kepada subyek hukum (mukallaf) (qasdu al-
mukallaf). Dalam kaitan ini al-Syathibi menekankan pada dua hal: a) Tujuan Syari’ kepada 
subyek hukum (mukallaf) adalah segala niat (maksud) dari perbuatan yang akan dilakukan 
harus sejalan dengan tuntunan syariah, sehinga dalam hal ini ”niat” yang menjadi dasar dari 
suatu amal perbuatan. Niatlah yang menjadikan amal seorang menjadi sah dan diterima atau 
tidak sah atau tidak diterima, niatlah yang bisa menjadikan amal perbuatan menjadi suatu 
ibadah atau sekedar perbuatan biasa, menjadikan perbuatan menjadi wajib atau sunnat dan 
seterusnya; b) siapa pun yang menjalankan perintah Allah SWT akan tetapi mempunyai 
maksud dan niat lain tidak seperti yang dimaksudkan oleh syariah, maka perbuatannya 
dikategorikan batal.18 
Kriteria Pertimbangan Maqasid Syariah 
Ulama ahli ushul fiqh dan fiqh, sekaligus sebagai ulama kontemporer Wahbah az-
Zuhaily, menyatakan kriteria atau syarat ditentukannya maqashid syariah, agar dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan hukum adalah: 
                                                 
16  Al-Syathibi, 2/93. 
17   (Al-Syathibi: 2/168) 
1. Bersifat Tetap (tsabit),  
Bersifat  pasti tetap dalam hal hakikat maknanya atau prasangka yang dekat dengan 
kepastian arti. 
2. Bersifat Jelas (dzahir),  
Agar dapat dikatan sebagai maqasid syariah yakni harus bersifat nyata dengan tanpa 
adanya pertentangan di kalangan fuqaha’ mengenai pengkhususan makna. Contoh: maksud 
disyariatkannya nikah adalah untuk menjaga nasab. Ini adalah makna dzahir, tidak ada yang 
memakai serupanya dan ini menghasilkan 
3. Bersifat Kuat (mundhabith),  
Bersifat kuat atau disebut dengan istilah mundhabith. yakni maknanya memiliki kekuatan 
atau membatasi selain yang diragukan padanya, sekiranya tidak memperbolehkannya atau tidak 
mengurangi daripadanya. Contoh: diharamkannya minuman keras dimaksudkan untuk menjaga 
akal, karena minuman keras menghilangkan kemampuan akal untuk berpikir. 
4. Umum (mutharrid),  
Memiliki sifat umum atau mutharrid merupakan kriteria maqasid syariah. sekiranya makna bisa 
berubah berdasarkan perubahan waktu dan ruang.19 
Menurut as-Syathibi, maslahah sebagai maqasid syariah harus mutlak dan universal. 
Kemutlakan berarti bahwa mashlahah tidak boleh subjektif dan relatif. Kenisbian biasanya 
didasarkan pada sikap menyamakan suatu masalah dengan salah satu dari kondisi kesenangan 
pribadi, keuntungan pribadi, pemenuhan keinginan nafsu dan kepentingan individu. Semua 
pertimbangan di atas memberikan konsep mashlahah akan makna relatif dan subjektif, yang 
bukan merupakan pertimbangan syari’ dalam mashlahah, meski mungkin dipertimbangkan 
dalam budaya adat. 
                                                                                                                                                             
18  (Al-Syathibi: 2/323). 
19  Wahbah az-Zuhaili. Ushul al-fiqih al-Islam. Damaskus: Dar al-Fikr. 1986. Hlm. 1019 
Unsur universal dalam karakter di atas, tidak dipengaruhi oleh takhalluf (memperkecil) 
unsur-unsur partikulernya. Misalnya hukuman diberlakukan berdasarkan ketentuan universal 
bahwa biasanya hukuman ini mencegah orang dari melakukan kejahatan dengan mengabaikan 
orang-orang tertentu yang walaupun dihukum, tidak dapat menahan diri dari melakukan suatu 
kejahatan. Keberadaan orang-orang tertentu ini tidak mempengaruhi validitas ketentuan umum 
tentang hukuman.20 
Peran Maqashid Syari’ah Dalam Kehidupan. 
Ilmu maqashid Asy Syari’ah adalah suatu disiplin ilmu yang memiliki peranan penting 
dalam kehidupan manusia. Tanpa ilmu tersebut, manusia akan kehilangan arah dalam 
menentukan tujuan disyari’atkannya suatu hukum dalam kehidupan mereka. Tentunya akan 
mengalami kesulitan. Diantara peran Maqashid Syari’ah dalam  kehidupan adalah:  
1. Al Maqashid Asy Syari’ah dapat membantu mengetahui hukum hukum yang 
bersifat umum( kuliyyah) maupun khusus( juz’iyyah) 
2. Memahami nash nash syar’i secara benar dalam tataran praktek. 
3. Membatasi makna lafadz yang dimaksud secara benar, karena nash yang 
berkaitan dengan hukum sangatlah variatif baik lafadz maupun maknanya, maka 
Maqashid Syari’ah berperan dalam membatasi makna tersebut. 
4. Ketika tidak terdapat dalil dalam Al Qur’an maupun As Sunnah  dalam perkara 
perkara yang kontemporer, maka para mujtahid menggunakan maqashid syari’ah 
dalam istinbath hukum setelah mengkombinasikan dengan ijtihad, istihsan, 
istihlah, dan sebagainya. 
5. Al Maqashid Asy Syari’ah membantu mujtahid unntuk mentarjih sebuah hukum 
yang terkait dengan perbuatan seorang hamba sehingga menghasilkan hukum 
yang sesuai dengan kondisi masyarakat.21 
Adapun contoh penerapan maqashid dalam hukum syari’at adalah ketika Utsman bin 
Affan melakukan pengumpulan Al Qur’an dalam satu mushaf. Itu dilakukan karena suatu 
maslahat dan menurut maqashid syari’ah. Pada awalnya, Rasulullah melarang penulisan Al 
Qur’an karena khawatir akan tercampur antara ayat Al Qur’an As sunnah. Akan tetapi setelah 
                                                 
20  Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, terjemahan oleh Yudian W. 
Asmin, Surabaya: Al Ikhlas, 1995, hal. 238 
illat itu hilang dan banyaknya para huffadz yang wafat, akhirnya Utsman berinisiatif 
mengumpulkan ayat ayat tersebut menjadi kesatuan utuh dalam satu mushaf. Selain contoh di 
atas, banyak kejadian yang terjadi pada masa ulama’ terdahulu yang sesuai dengan maqashid 
syari’ah serta mendatangkan maslahat bagi kehidupan. Tentunya masih banyak lagi contoh-
contoh peranan maqasid syariah dalam kehidupan yang menjadi pertimbangan dalam 
pembentukan hukum dalam kehidupan manusia. 
 
Penutup 
 Maqasid Syariah adalah tujuan-tujuan hukum dan rahasia-rahasia yang dimaksudkan oleh 
Allah swt untuk kemashlahatan umat di dunia dan akhirat. Kemashlahatan bagi umat dan 
menghilangkan kemudharatan adalah salah satu tujuan disyariatkan hukum dimuka bumi ini.  
 Maqasih Syariah dan kemashlahatan dharuriyah merupakan sesuatu yang penting untuk 
mewujudkan kemashlahatan agama dan dunia. Maka bila kemashlahatan kersebut tidak terwujud 
maka akan menimbulkan kerusakan bagi manusia dan bahkan dimuka bumi ini,  tentunya hal 
tersebut tidak sesuai dengan tujuan maqasih syariah dan bahkan akan menghilangkan 
kemaslahatan hidup dan kehidupan. 
 Pada akhirnya, bahwa maqashid al-Syari’ah adalah merupakan sebuah konsep yang 
sangat relevan dipergunakan oleh Umat Islam dalam menyelesaikan masalah-masalah baru yang 
timbul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang setiap saat. 
Maqasid Syari’ah itu haruslah secara disiplin diketahui berdasarkan nash, seperti digagas 
Asy-Syatibi itu sendiri. bukan dari rekayasa akal, apalagi melalui manipulasi akal, membelokkan 
makna Maqashid al-Syari’ah untuk melegitimasi ide-ide  sekular, seperti mentafsirkan menjaga 
agama (hifzh al-din) sebagai “perlindungan terhadap kebebasan beragama”, dan tujuan menjaga 
akal (hifzh al-‘aql) diinterpretasikan sebagai “perlindungan terhadap kebebasan berpikir”. Jadi, 
konsep maqashid al-Syari‘ah telah dijadikan sekadar instrumen untuk menyusupkan ide-ide 
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